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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, untuk 

menjawab pernyataan peneliti seperti yang tertuang dalam Tujuan Penelitian 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

Fenomena gaya hidup kelompok skateboard di kota Bandung kini mulai 

menjadi salah satu trendsetter remaja khususnya di Kota Bandung, karena bisa 

terlihat jelas dari aktivitas yang mereka lakukan setelah aktivitas wajib mereka 

lakukan. Adapun hal tersebut dapat dilihat dari tiga aspek seperti akyivitas, 

minat dan opini kelompok skateboard yaitu sebagai berikut : 

1.  Aktivitas bermain skateboard di sudut-sudut Kota Bandung 

merupakan pemandangan yang tidak asing lagi, berbagai kelompok 

skateboard berkumpul dan bermain skateboard kian mewarnai 

keseharian di Kota Bandung, taman-taman kota ataupun ruas-ruas 

jalan menjadi salah satu tempat mereka melakukan aktivitas bermain 

mereka seperti salah satunya di Buqiet House Skatepark, DAGO – 

Cikapayang, ataupun Lucky Line Skatepark yang merupakan 

skatepark pertama yang berada di dalam mall. 

2. Minat Kelompok skateboard kota Bandung terhadap skateboard 

cukup antusias dengan banyak bermunculannya kelompok 

skateboard di Kota Bandung serta berkembangnya trend fashion ala 
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anak skateboard mulai mewarnai perkembangan fashion remaja di 

Kota Bandung, tidak hanya itu saja bidang industri clothing dan 

distro khusus penggemar skateboard-pun kini mulai bermunculan 

menyediakan berbagai macam aksesoris serta perlengkap bermain 

skateboard  yang bervariasi seperti baju, sepatu dengan merk tertentu 

serta papan skateboard dan yang lainnya. 

3. Opini yang bermunculan dari kelompok skateboard mengenai gaya 

hidup mereka yaitu bahwa skateboard merupakan aktivitas yang 

menyenangkan dan memacu adrenalin, dan juga merupakan wadah 

kegiatan yang positif bagi remaja dan turut mempengaruhi 

perkembangan fashion style remaja kota Bandung. 

 

5.2 Saran  

Dalam semua penelitian yang telah dilakukan, seorang peneliti harus 

mampu memberikan suatu masukan berupa saran-saran yang dapat bermanfaat 

bagi semua pihak yang memiliki kaitan dengan penelitian yang dilakukan. 

Adapun beberapa saran yang peneliti berikan setelah melakukan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

5.2.1 Saran Bagi Kelompok Skateboard di Kota Bandung 

1. Kelompok skateboard di Kota Bandung diharapkan dapat lebih 

produktif dan kreatif lagi dalam mengembangkan kegiatan terutama 

dalam kegiatan yang lebih positif serta berguna bagi lingkungan 



115 
 

 
 

sekitarnya dan dalam bermain skateboard selalu menggunakan safety  

untuk meminimalisir kecelakaan dan dibekali penaangganan 

kecelakaan saat bermain skateboard (P3K). 

2. Sebaiknya Kelompok skateboard di Kota Bandung lebih 

meningkatkan lagi prestasi serta eksistensinya baik itu dalam 

kompetisi-kompetisi yang diadakan di Kota Bandung ataupun diluar. 

3. Meniadakan sistem senioritas atau junioritas dalam kelompok, agar 

terjalinnya hubungan yang baik  dan solid antara sesama anggota 

kelompok skateboard. 

4. Menjalin hubungan dengan kelompok skateboard lainnya di Kota 

Bandung dengan diadakannya kompetisi persahabatan untuk memacu 

semangat mereka dalam berkompetisi. 

5.2.2 Saran Bagi Masyarakat 

1. Mencoba untuk dapat lebih mengenal dan memahami mengenai 

kelompok skateboard dan kegiatan skateboard yang ada di Kota 

Bandung sebagai bagian dari sosialitas masyarakat. 

2. Menyediakan sarana yang lebih tepat bagi kelompok skateboard di 

Kota Bandung agar mereka bisa bermain tanpa mengganggu fasilitas 

umum. 
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5.2.3 Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk penelitian 

dalam bidang Ilmu Komunikasi secara umum dan penelitian sejenis 

secara khusus. 

2. Diharapkan pada peneliti yang ingin menjadikan penelitian ini sebagai 

acuan penelitian selanjutnya agar dapat menggunakan informasi yang 

ada didalam penelitian ini sesuai dengan kaidah yang benar dalam 

mengkaji penelitian sebelumnya.  

3. Diperlukannya keterbukaan pola pikir positif yang moderat mengenai 

fenomena-fenomena yang ada, seperti menghilangkan stigma negatif 

mengenai gaya hidup suatu kelompok akan sangat membantu 

penelitian. 

 

 

 


